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Abstrak
Seiring perkembangan koridor Jalan Masjid Jamik menimbulkan keberagaman fasade
bangunan dikarenakan berbagai faktor diantaranya ialah kebutuhan, dimanaadanya
pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri penghuni bangunan yang berbeda-beda. Belum
adanya peraturan yang mengatur mengenai persyaratan tampilan bangunan pada koridor
tersebut mengakibatkan adanya perubahan bangunan yang tidak terkendali. Oleh Karena
itu penelitian ini dilakukan untuk memahami faktor-faktor kebutuhan aktualisasi diri apa
saja yang mempengaruhi fasade bangunan hunian di sepanjang jalan masjid jamik.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif deskriptif analitis yang
didukung oleh data di lapangan berupa hasil observasi dan penyebaran kuisioner pada
penghuni bangunan di sepanjang jalan Masjid Jamik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pencerminan kebutuhan akan kreativitas dari pengguna terdapat pada bentuk
bukaan jendela sebagai media dan bahan material atap sebagai pemenuhan kebutuhan
untuk menampilkan perbedaan status sosial.
Kata Kunci: kebutuhan,aktualisasi diri, fasadebangunan, citra koridor, masjid jamik
Pendahuluan
Kawasan Masjid Jamik merupakan sebuah kawasan di pusat kota Pangkalpinang
yang penduduknya didominasi oleh etnis tionghoa dan melayu. Hal ini terlihat dengan
adanya peninggalan bangunan yang berada di kawasan tersebut. Dalam peta rencana
kawasan Masjid Jamik, jalan Masjid Jamikyang berfungsi sebagai jalan kolektor primer
yang menghubungkan kota Pangkalpinang dan kota Muntok. Jalan inisebagai kawasan
yang bergerak dibidang ekonomi dan jasa perdagangan dan pertokoan. Pada tahun 2016,
Pemerintah membuat rencana jangka menengah kota Pangkalpinang pada koridor Jalan
Masjid Jamik dengan konsep “melayu street”yangbelum berlanjut. Untuk merealisasikan
konsep tersebut maka diperlukan pedoman desain atau urban design guidelines (UDGL)
yang antara lain mengatur rancangan bangunan baik lama maupun baru yang dapat
memperkuat citra koridor melayu street.Hingga saat ini, pemerintah hanya ada peraturan
mengenai GSB dan KLB. Permasalahannya ialah belum adanya peraturan yang
mengatur mengenai persyaratan fasade / tampilan bangunan pada koridor tersebut
mengakibatkan adanya perubahan bangunan yang tidak terkendali. Oleh karena itu
diperlukan suatu penelitian untuk mendukung pedoman tersebut.
Diantaranya faktor-faktor yang dapat merubah fasade bangunan, diduga
kebutuhan penghuni merupakan salah satu faktoryang memberikan dampak terhadap
perubahan pada setiap fasade bangunan. Kebutuhan yang dimaksud meliputi kebutuhan
fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri
merupakan kebutuhan yang paling menunjukkan kemampuan diri seorang pengguna
yang dapat diterapkan pada fasade bangunan dengan memilih bentuk fasade bangunan
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga hal tersebut yang kurang
teratur dan dapat melemahkan citra koridor melayu street yang ada di sepanjang jalan
Masjid Jamik. Maka pertanyaan penelitian ini ialah Seperti apa kebutuhan aktualisasi diri
yang tercermin pada fasade bangunan sehingga membentuk citra koridor di sepanjang
jalan Masjid Jamik? Tujuan dari penelitian ini diantaranya :
 Mendapatkan elemen fasade bangunan apa saja yang mencerminkan pemenuhan
kebutuhan aktualisasi diri sehingga membentuk citra koridor
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
522
 Elemen apa saja yang berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan aktualisasi namun
melemahkan citra koridor
 Elemen apa saja yang membentuk citra koridor tetapi tidak memenuhi kebutuhan
pengguna bangunan di jalan Masjid Jamik.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada berbagai pihak yang terlibat dalam
bangunan disepanjang koridor jalan kolektor primer, seperti pemerintah dan pengambil
keputusan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat pedoman dalam perubahan
visual bangunan pada koridor dengan fungsi perdagangan dan jasa serta dapat menjadi
landasan bagi kepentingan penelitian sejenis dimasa datang; Mendapatkan gagasan
dalam mengendalikan perubahan fasade bangunan untuk pemanfaatan ruang secara
efektif, tepat guna, spesifik dan konkrit sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah pada
kawasan tersebut; Memberikan perbendaharaan konsep khususnya yang terkait pada
perubahan visual bangunan dengan kebutuhan aktualisasi diri penghuni yang berbeda-
beda bagi perancangan arsitektur kota untuk membentuk kualitas kawasan komersil yang
baik.
Studi Pustaka
Tinjauan Kebutuhan Aktualisasi Diri
Berdasarkan Ulandari (2010), Aktualisasi diri adalah kebutuhan naluriah pada
manusia untuk melakukan yang terbaik dari yang bisa dilakukan dimana merupakan suatu
proses seseorang menjadi diri sendiri dengan mengembangkan sifat, karakter serta
potensi sesuai dengan keunikan yang ada untuk memiliki sebuah kepribadian.
Karakteristik yang menunjukkan seseorang mencapai aktualisasi diri meliputi kreativitas
dengan menciptakan inovasi baru, sikap mandiri pada kebudayaan dan lingkungan atau
memiliki sikap berbeda dengan yang lain, memiliki sikap yang etis, indepedensi, dan rasa
bersyukur atas apa yang telah dimiliki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktualisasi diri
merupakan kebutuhan yang dapat dicerminkan pada fasade bangunan dengan cara
menjadi diri sendiri dengan mengenali potensi dan keunikan yang ada pada langgam
arsitektur sesuai budaya setempat, dengan menciptakan kreativitas dengan
menerapkannya kedalam fasade bangunan.
1. Kreativitas, Sikap kreatif merupakan karakteristik yang dimiliki oleh orang yang
mengaktualisasikan diri.Kreativitas ini diwujudkan dalam kemampuannya melakukan
inovasi-inovasi yang spontan, asli, tidak dibatasi oleh manapun.
2. Perbedaan Status Sosial, Seseorang mampu mempertahankan pendirian dan
keputusan-keputusan yang ia ambil, cenderung memisahkan diri. Sikap ini didasarkan
atas persepsinya mengenai sesuatu yang ia anggap benar, tetapi tidak bersifat egois.
Ia tidak bergantung pada pada pikiran orang lain.
Tinjauan Teori Fasade Bangunan
Berdasarkan Pattileamonia (2016),facadedalam bidang arsitektur ialah sebuah
wajah, bagian muka atau depan suatu bangunan.Fasade merupakan ekspresi visual
bangunan yang pertama kali diapresiasi oleh publik. Oleh karena itu, penilaian terhadap
Fasade identik dengan penilaian terhadap suatu bangunan.Fasade merupakan
representasi atau ekspresi dari berbagai aspek yang muncul dan dapat diamati secara
visual. Fasade bangunan dalam arsitektur kota berfungsi sebagai elemen dua dimensi
dan tiga dimensi karena dapat merepresentasikan masing-masing bangunan tersebut
pada sebuah kota. Komponen fasade bangunan meliputi pintu gerbang, pintu utama,
jendela dan atap. Komponen fasade bangunan memiliki langgam arsitektur, estetika, dan
dimensi untuk menciptakan kreativitas, menunjukkan apa yang dimilikki dan dapat
mendapatkan apresiasi dari orang lain.
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Tabel 1. Komponen Fasade Bangunan
No Komponen Fasade Bangunan (KFB)
1 Pintu
Gerbang
Tampilan utama sebuah rumah yang dapat menunjukkan kreativitas
pengguna bangunan. semakin tinggi bentuk pagar, semakin memberikan
rasa aman bagi bangunan. Pagar yang terlalu tinggi apalagi sampai
melebihi atap rumah justru mengurangi hubungan dengan tetangga
sekitar dan dapat membatasi diri dengan orang lain.
2 Pintu
Utama
Bentuk pintu utama dapat menunjukkan kreativitas penggunanya ukuran
pintu yang semakin besar, semakin memberikan kesan megah.
3 Jendela Bentuk bukaan jendela menunjukkan kreativitas penggunanya dengan
memasang berbagai tipe-tipe bukaan, tipe gantung, tipe sorong, tipe
putar ataupun kaca mati.
4 Atap salah satu bagian rumah yang paling terlihat dari luar dan sangat
menentukan penampilan rumah, sehingga menunjukkan bahwa dapat
membedakan setiap bangunan.
Kerangka Konsep
Gambar 1. Kerangka Konsep (Analisa Pribadi)
Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: “Diduga bahwa bentuk pintu utama, bentuk bukaan jendela, dan bentuk atap sebagai
media pemenuhan kebutuhan akan kreativitas.”
H2: “Diduga bahwa bentuk pintu utama, bentuk bukaan jendela, dan bentuk atap sebagai
media pemenuhan kebutuhan akan perbedaan status sosial.”
H3: “Diduga bahwa bahan material pintu utama, pintu gerbang, atap dan bentuk langgam
pintu utama, bentuk bukaan jendela dan bentuk atap dapat membentuk citra koridor.”
Metodologi Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat
digeneralisasikan, memprediksi sesuatu yang akan terjadi di masa datang sehingga dapat
menunjukkan hubungan sebab akibat yang bersifat temporer atau menerus pada fasade
bangunan di sepanjang jalan masjid Jamik. Metode pengumpulan data yaitu dengan
metode observasi ke lapangan untuk data primer dan studi literatur untuk data sekunder.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
untuk memberikan penjelasan tentang pencerminan antara variabel kreativitas dan
perbedaan status sosial dengan variabel elemen fasad bangunan. Populasi dari penelitian
ini yaitu seluruh bangunan yang berada di sepanjang jalan masjid jamik dan sampel yang
diambil yaitu sebanyak 60 bangunan yang digunakan pada jalan tersebut. Metode yang
digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan random cluster
sampling agar dapat menggambarkan kondisi populasi sesungguhnya dan dapat
menghemat biaya penelitian secara efektif.
1. Kreativitas
2. Perbedaan Status
Sosial
Kebutuhan
Aktualisasi
Diri
Pengguna
Bahan Material Pintu
Gerbang
Bentuk Langgam
Pintu Utama
Jenis Bahan Material
Pintu Utama
Jenis Bentuk Bukaan
Jendela
Jenis Bentuk Atap
Jenis Bahan Material
Atap
Komponen
Fasade
Bangunan
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
524
Gambar 2. Lingkup Lokasi Penelitian (Sumber: Penulis)
Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah 60 Bangunan di Jalan Masjid Jamik yang masih digunakan oleh
penghuni.
Gambar 3. 60 Bangunan di Jalan Masjid Jamik (Sumber: Analisis Pribadi)
Pemenuhan Kreativitas Pengguna yang diterapkan pada Elemen Fasade Bangunan
a) Pencerminan Kebutuhan Berkreativitas Pada Langgam Pintu Utama
Pintu utama biasanya di desain lebih menarik dibandingkan pintu yang lainnya. Hal
tersebut dikarenakan pintu utama merupakan elemen yang pertama dilihat dan
memberikan kesan terhadap bangunan. Pintu utama dapat menjadi salah satu produk
kreatif dari pengguna karena dapat menjadi media keterampilan pada sebuah bangunan.
Tabel 2. Persentase Penggunaan Langgam Arsitektur Pintu Utama
Melayu Indische Cina Modern Mediterania
4% 7% 3% 78% 3%
Berdasarkan hasil statistik deksriptif, adanya penggunaan langgam pada pintu
utama langgam arsitektur melayu, Langgam art deco,langgam arsitektur cina, langgam
arsitektur modern dan langgam arsitektur mediterania. Dari 60 pengguna bangunan saat
ini, 47 pengguna menggunakan pintu utama dengan langgam modern, mereka untuk
mengganti atau membangun bangunan dengan langgam pintu tersebut sesuai dengan
keinginan penghuni.
b) Pencerminan Kebutuhan Berkreativitas Pada Bentuk Atap
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Tabel 3.Persentase Penggunaan Bentuk Atap
Bentuk Atap Atap Datar Atap Miring Atap Pelana Atap Limas Atap Jurai
Ilustrasi
Persentase 6% 7% 30% 78% 6%
Berdasarkan hasil uji statistik terdapat penggunaan atap datar, atap pelana, atap
limas, atap jurai dan atap sandar. Pengguna memilih bentuk atap yang digunakan
berdasarkan fungsi bangunan sebagai pelindung,sebanyak 78% pengguna merasa
adanya kreativitas, sedangkan penggunaan atap 78% penghuni memilih bentuk atap
limas. Atap merupakan bagian mahkota bangunan. Bentuk atap dapat menjadi media
kreativitas untuk membentuk atap yang indah.
c) Pencerminan Kebutuhan Berkreativitas Pada Bentuk Bukaan Jendela
Menurut Aulia (2015), sesuai perkembangan zaman, pengertian akan jendela
makin bertambah dengan dimasukkannya nilai-nilai estetika atau keindahan, kekokohan
atau kekuatan, keamanan, kenyamanan untuk dipergunakan.
Tabel 4.Persentase Penggunaan Bentuk Bukaan Jendela
Tidak ada
jendela
Tipe Putar Tipe Gantung Kaca
Mati
16% 1,6% 66% 15%
-
Berdasarkan Tabel 3, Pengguna yang ada tidak menggunakan jendela, memiliki
jendela tipe gantung tipe putar dan memiliki jendela dengan bahan kaca mati. Jendela
dapat menjadi media kreativitas untuk pengguna dalam menambah estetika pada
bangunan.sebanyak 67% pengguna menggunakan bentuk bukaan jenis gantung
sehingga bentuk ini merupakan bentuk yang dapat memenuhi kreativitas dan memperkuat
citra koridor.
Perbedaan Status Sosial Pengguna yang dicerminkan pada Elemen Fasade
Bangunan
Perbedaan status sosial pengguna merupakan pemenuhan kebutuhan pengguna
dalam mengaktualisasikan diri agar bangunan yang ia miliki tampak berbeda dengan
sekitarnya. Jenis status sosial pada penelitian ini ialah achieved status, yaitu dimana
seseorang mencapai status dengan usaha nya menggunakan material pada
bangunannnya. Status sosial seseorang dapat diukur berdasarkan material yang ada
pada bangunan yang dimiliki.
a) Pencerminan Kebutuhan akan Perbedaan Status Sosial pada bahan material pintu
Gerbang
Tabel 5.Persentase Penggunaan Bahan Material Pintu Gerbang
Besi (15%) Baja Ringan (2%) Tidak Ada (84%)
Sebanyak 84% penghuni cenderung tidak menggunakan pintu gerbang, sehingga
hal ini mencerminkan bahwa kebutuhan status sosial tidak harus selalu mengunakan
pintu gerbang. Penghuni Sehingga penggunaan pintu gerbang tidak selalu mencerminkan
perbedaan status sosial.
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b) Pencerminan Kebutuhan akan Perbedaan Status Sosial pada bahan material pintu
utama
Sebanyak 12% penghuni menggunakan bahan besi untuk pintu utama, 10%
penghuni masing-masing menggunakan pintu kaca dan kayu serta pintu kaca saja. 6%
penghuni menggunakan pitu kayu. 1,2% penghuni menggunakan pintu kayu, kaca dan
besi. 2,4% penghuni menggunakan pintu kayu dan besi. 4,8% penghuni menggunakan
pintu besi dan kaca. Penggunaan bahan material yang paling banyak digunakan oleh
penghuni ialah pintu besi. Dan 36% pengguna merasa adanya perbedaan status sosial.
Sehingga bahan pintu besi dapat dijadikan bahan yang meningkatkan rasa perbedaan
status.
c) Pencerminan Kebutuhan akan Perbedaan Status Sosial pada Bahan Material Atap
Tabel 5.Persentase Penggunaan Bahan Material Penutup Atap
GTL GK AA AS AB GM GKAB
13% 28% 10% 5% 35% 1,6% 1,6%
Berdasarkan tabel diatas, penghuni yang memiliki atap dengan bahan material
genteng tanah liat genteng keramik. atap asbes, genteng metal, genteng keramik, atap
beton merasa perbedaan status sosial pada bangunan yang digunakan karena adanya
penggunaan bahan material atap. Adanya pencerminan perbedaan status sosial pada
bahan material penutup atap. Penggunaan atap yang paling dominan digunakan ialah
atap beton dan genteng keramik. Dianggap paling memberikan rasa perbedaan sosial
yang paling tinggi.
Pembahasan Arsitektur Melayu
Kesesuaian fasade bangunan yang terpengaruhi oleh kebutuhan dan
pengaruhnya terhadap arsitektur melayu
Gambar 4. Rumah Arsitektur Melayu
Adanya kebutuhan kreativitas menyebabkan 78% penghuni mempertahankan atap
limas dan bentuk yang serupa sering dijumpai pada bangunan arsitektur melayu sudah
ada dari puluhan tahun yang lalu. Maka hal ini merupakan elemen fasade bangunan yang
masih dapat dipertahankan untuk membentuk sebuah citra. Langgam pintu utama 78%
menggunakan langgam modern, hal ini dapat melemahkan citra arsitektur melayu dengan
penggunaan material kaca pada pintu utama. Bentuk bukaan jendela 66% memilih
jendela tipe gantung sehingga elemen ini dapat mempertahankan citra tersebut.
Adanya kebutuhan akan perbedaan status sosial menyebabkan bahan material
pintu gerbang tidak melemahkan atau memperkuat citra karena penghuni dominan tidak
menggunakan pintu gerbang. Bahan material pintu utama yang ada dapat melemahkan
citra arsitektur melayu yang seharusnya menggunakan bahan kayu. Bahan material atap
beton yang memenuhi kebutuhan penghuni pun dapat melemahkan citra arsitektur
melayu yang seharusnya berupa genteng keramik.
Bentuk Atap Limas
Genteng Tanah Liat
Jendela Tipe Gantung
Pintu Gerbang Kayu
Pintu Utama Ars.
Melayu
Pintu Utama Kayu
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan elemen fasade bentuk atap limas
dan bentuk jendela tipe gantung yang mencerminkan pemenuhan kebutuhan aktualisasi
diri dalam berkreativitas dan dapat membentuk citra koridor melayu street. Elemen bentuk
pintu utama arsitektur modern, bahan material utama pintu besi, dan bahan atap beton
serta tidak adanya pengunaan pintu gerbang yang memenuhi kebutuhan aktualisasi diri
dalam berkreativitas dan adanya perbedaan status sosial namun melemahkan citra
koridor melayu street. Elemen bahan pintu gerbang dengan bahan kayu dan langgam
pintu utama arsitektur melayu yang membentuk citra koridor tetapi tidak memenuhi
kebutuhan pengguna bangunan di jalan Masjid Jamik.
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